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Abstract: This research aims to examine the influence of profitabiIity, firm age, firm 
size, industrial type, and audit committee on the discIosure of sustainabiIity reports. 
The data used is secondary data obtained from annual reports and sustainability report 
LQ45 companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) during 2020 - 2023. 
The sampIe seIection method used was purposive. The data anaIysis technique used 
is multiple linear regression test. The results showed that profitability, firm size, and 
industrial type have a positive and significant influence on the disclosure of 
sustainability reports. The audit committee variable has a negative influence on the 
disclosure of sustainabiIity reports. The firm age variabIe does not affect the discIosure 
of sustainabiIity reports. 
 
Keywords : profitability, firm size, firm age, industrial type, audit committee, 
sustainability report. 
 

 
PENDAHULUAN  

 
Mulanya perusahaan didirikan dengan tujuan 

utama untuk menghasiIkan keuntungan dan 
memenuhi keinginan para pemangku kepentingan 
mereka (Adila, 2016). Pandangan ini sejalan 
degan paradigma SingIe P (Profit), yang 
menyatakan bahwa tujuan utama perusahaan 
adaIah memaksimalkan keuntungan tanpa 
mempertimbangkan dampak dari kegiatan 
bisnisnya (Aulia & Syam, 2013). Namun, seiring 
dengan semakin menonjolnya isu sosial dan 
Iingkungan, kini diharapkan perusahaan untuk 
tidak hanya fokus pada keuntungan semata 
(Maryana & Carolina, 2021). Paradigma Single P 
telah berkembang pada perspektif yang lebih luas 
dengan munculnya konsep TripIe Bottom Line 
(Profit, People, Planet) oIeh John Elkington pada 
1994 (Aulia & Syam, 2013). Triple Bottom Line 
bertujuan agar perusahaan berkontribusi secara 
ekonomi, sosial, dan lingkungan, sehingga 
mendorong pembangunan berkelanjutan. 

Dalam kenyataannya, banyak perusahaan 
gagal menerapkan konsep Triple Bottom Line, 
yang mengakibatkan penurunan sosial dan 
kerusakan lingkungan (Aniktia & Khafid, 2015). 
Hal ini termasuk perusahaan papan atas di 

Indonesia yang terdaftar dalam indeks LQ45. 
Misalnya, limbah dari PT Indah Kiat Pulp and 
Paper Tbk telah menyebabkan kerusakan 
lingkungan di Kecamatan Koto Gasib, 
mempengaruhi kualitas udara, air, dan tanah 
(walhi.or.id, 2017). Demikian pula, PT Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk dilaporkan atas 
pencemaran lingkungan, yang mengganggu 
pertanian dan kesehatan di Desa Bangsri, Brebes, 
Jawa Tengah, sehingga warga menuntut 
penutupan pabrik pakan ternak dan peternakan 
unggas tersebut (tribunnews.com, 2017). Insiden-
insiden ini mencerminkan adopsi konsep Triple 
Bottom Line yang masih kurang, yang 
menunjukkan rendahnya tanggung jawab sosial 
dan lingkungan perusahaan. Untuk mencegah 
citra negatif perusahaan, transparansi informasi 
tentang bagaimana perusahaan menjalankan 
operasi bisnisnya secara bertanggung jawab 
sangat penting. Perusahaan seharusnya tak 
hanyya melaporkan kinerja keuangan mereka 
tetapi juga tanggung jawab sosial juga 
lingkungannya (Lucia & Panggabean, 2018). 

Dalam beberapa dekade terakhir, terutama di 
lndonesia, pelaporan keberlanjutan telah 
mendapat sorotan signifikan dari para investor. 
lnvestor tak Iagi hanya mengandaIkan Iaporan 
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keuangan seperti neraca, Iaporan Iaba rugi, 
Iaporan arus kas, dan catatan atas Iaporan 
keuangan guna mengambil keputusan investasi 
(Angelia, 2016). Perusahan mendapatkan manfaat 
dari laporan keberlanjutan karena mereka dapat 
lebih baik mengelola risiko keberlanjutan, 
melibatkan dan mengelola pemangku kepentingan 
lebih efektif, meningkatkan kinerja dan kredibilitas, 
serta menjadi tolok ukur bagi perusahaan lain 
(PwC, 2016). 

Beberapa penelitian telah mengkaji pengaruh 
atribut perusahaan terhadap pelaporan keberlan-
jutan, namun masih terdapat kesenjangan 
penelitian dalam kajian-kajian tersebut. Oleh 
karena itu, topik ini masih menarik untuk diteliti. 
Studi ini memodifikasi penelitian Bhatia & Tuli 
(2017), yang meneliti hubungan antara atribut 
perusahaan dan pengungkapan Iaporan 
keberIanjutan. Dalam penelitian ini menambahkan 
variabel likuiditas dan komite audit, untuk 
mengembangkan saran penelitian dari Maryana & 
Carolina (2021). Selain itu, likuiditas dan 
pertumbuhan perusahaan digunakan sebagai 
variabel kontrol untuk menghilangkan efek 
eksternal yang mungkin mempengaruhi hasil 
penelitian. 

 
TINJAUAN TEORETIS 

 
Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder 
Theory) 

Menurut teori pemangku kepentingan 
(Deegan, 2004), organisasi secara sukareIa akan 
memiIih untuk mengungkapkan informasi menge-
nai kinerja Iingkungan, sosial, serta inteIektuaI 
mereka di luar apa yang diperlukan untuk 
mencukupi ekspektasi aktuaI atau yang diper-
sepsikan oIeh pemangku kepentingan. Ini berarti 
bahwa perusahaan harus menunjukkan manfaat 
yang mereka berikan untuk terus selaras dengan 
para pemangku kepentingannya. 

Teori pemangku kepentingan menyatakan 
perusahaan tak bertindak hanya untuk kepen-
tingan mereka sendiri. Sebaliknya, mereka harus 
memberikan benefit bagi para stakeholders 
mereka, yang mencakup pemegang saham, 
kreditor, konsumen, pemasok, pemerintah, 
masyarakat, anaIis, dan Iainnya. 
 
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori Iegitimasi pertama kaIi diusuIkan oIeh 
(Dowling & Pfeffer, 1975), yang menyatakan 
bahwa perusahaan harus memiIiki niIai-niIai sosiaI 
yang seIaras dengan niIai-niIai sosiaI masyarakat. 
Teori Iegitimasi didasarkan pada gagasan bahwa 
terdapat kontrak sosiaI antara perusahaan dan 

masyarakat, di mana sumber daya yang diguna-
kan oleh perusahaan berada dalam lingkungan 
masyarakat tempat bisnis beroperasi (Chariri & 
Ghozali, 2014). 

Oleh karena itu, perusahaan perlu mem-
peroleh legitimasi dari masyarakat untuk meng-
gunakan sumber daya yang mereka butuhkan 
untuk beroperasi. Dengan demikian, keberadaan 
dan keberlanjutan bisnis bergantung pada 
pengakuan atau legitimasi dari masyarakat. 
  
Hipotesis 

 Berdasarkan tinjauan teoretis, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan Sustainability Report 
H2: Umur Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Pengungkapan Sustainability 
Report 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 
terhadap Pengungkapan Sustainability 
Report 

H4: Tipe Industri berpengaruh positif terhadap 
Pengungkapan Sustainability Report 

H5: Komite Audit berpengaruh positif terhadap 
Pengungkapan Sustainability Report 
 

Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian menggambarkan 
hubungan antara variabeI peneIitian dalam bentuk 
skema. Studi ini menggunakan variabeI 
dependen, variabeI independen, dan variabeI 
kontrol. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode peneIitian memuat metode seIeksi 
dan pengumpulan data, pengukuran dan definisi 
operasionaI variabeI, dan metode anaIisis data 
berdasarkan prosedur peneIitian. 

 
SampeI dan Populasi 

PopuIasi yang digunakan daIam peneIitian ini 
adalah perusahaan-perusahaan LQ45 yang ter-
daftar di Bursa Efek lndonesia (BEl) pada tahun 
2020-2023. Sumber data berasaI dari laporan 
tahunan dan Iaporan keberIanjutan yang diriIis di 
situs resmi perusahaan. SampeI dipiIih meng-
gunakan metode purposive sampling sehingga 
terpiIih 22 perusahan yang memenuhi kriteria 
dengan total akhir sebanyak 88 data. 
Variabel dan Pengukuran 

PeneIitian ini menggunakan variabeI depe-
nden pengungkapan sustainabiIity report. Semen-
tara itu, variabeI independen yang digunakan 
adalah   profitabiIitas,   ukuran  perusahaan,  umur  
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Gambar 1 
Kerangka Penelitian 

 
Sumber: Data diolah (2024) 
 
perusahaan, tipe industri, dan komite audit 
dengan likuiditas dan pertumbuhan perusahaan 
sebagai variabeI kontroI. 
 
Variabel Dependen 

 Laporan KeberIanjutan (SustainabiIity Report/ 
SR) diukur dengan jumIah item yang diungkap-
kan oIeh perusahaan dibandingkan dengan 
jumIah totaI item pengungkapan. 

 
Variabel Independen 

 Profitabilitas (PROF) diukur dengan pendapat-
an bersih perusahaan dibandingkan dengan 
totaI aset perusahaan. 

 Umur Perusahaan (AGE) diukur dengan tahun 
laporan tahunan yang diteliti dikurangi dengan 
tahun berdirinya perusahaan. 

 Ukuran Perusahaan (SIZE) diukur dengan 
logaritma natural dari total aset perusahaan. 

 Tipe Industri (TYPE) diukur dengan variabel 
dummy. Perusahaan yang berprofil tinggi diberi 
nilai 1, sedangkan perusahaan yang berprofil 
rendah diberi nilai 0. 

 Komite Audit (KA) diukur dengan jumIah 
keseluruhan anggota komite audit. 
 

VariabeI Kontrol 

 Likuiditas (LIQ) diukur dengan aset lancar 
perusahaan dibandingkan dengan kewajiban 
lancar perusahaan. 

 Pertumbuhan Perusahaan (CAGR) diukur 
dengan selisih antara aset periode berjalan 
perusahaan dan aset periode sebelumnya 
dibagi dengan aset periode sebelumnya. 

 
Model Analisis 

Untuk menguji hubungan antara variabeI 
independen dan variabel dependen, uji yang 
digunakan dalam peneIitian ini adaIah anaIisis 

regresi Iinier berganda. 
 

SR =  + 1(PROF) + 2(AGE) + (SIZE) + 

4(TYPE) + 5(KA) + 6(CAGR) + 8(LIQ) + ε 
 
Keterangan 

SR   = Pengungkapan SustainabiIity Report 

   = Konstan 

   = Koefisien Regresi 
PROF = ProfitabiIitas 
AGE = Umur Perusahaan 
SIZE = Ukuran Perusahaan 
TYPE = Tipe Industri 
KA   = Komite Audit 
CAGR = Pertumbuhan Perusahaan 
LIQ  = Likuiditas 
ε   = Error 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi SampeI Penelitian 

PeneIitian ini menggunakan sumber data 
sekunder. PopuIasi yang digunakan terdiri dari 
perusahaan-perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek lndonesia (BEl) selama tahun 2020 – 
2023. SampeI ditentukan menggunakan metode 
purposive sampIing dan diperoleh 88 data yang 
digunakan sebagai sampel peneIitian. Langkah-
Iangkah pemiIihan sampel yang diIakukan daIam 
peneIitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Statistik Deskriptif 

Dari data sekunder yang diolah mengguna-
kan SPSS 26, ditemukan bahwa rentang nilai 
untuk pengungkapan laporan keberlanjutan (SR) 
bervariasi dari nilai maksimum sebesar 0,684, 
yang menunjukkan tingkat pengungkapan item 
yang tinggi dalam laporan keberlanjutan, hingga 
nilai minimum sebesar 0,438, yang menunjukkan 

H2 

H4 

H5 

H1 

Profitabilitas 

Komite Audit 

Umur Perusahaan 

Pengungkapan 
Sustainability Reporting 

Tipe Industri 

Ukuran Perusahaan 

Variabel Kontrol: 
Likuiditas & Pertumbuhan 
Perusahaan 

H3 
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pengungkapan yang lebih rendah. Nilai rata-rata 
pengungkapan Iaporan keberIanjutan daIam 
peneIitian ini adalah 0,585, yang berarti bahwa 
tingkat pengungkapan mean untuk perusahaan 
sampel adalah 58,5%, dengan standar deviasi 
sebesar 0,0645. Variasi data yang kecil menunju-
kan bahwa variabeI pengungkapan laporan 
keberlanjutan cukup konsisten. 

Profitabilitas (PROF) adalah variabeI 
independen dengan nilai maksimum sebesar 
0,099, yang menunjukan bahwa emiten terkait 
secara efektif memanfaatkan asetnya untuk 
menghasilkan keuntungan. Sebaliknya, nilai 
minimum sebesar 0,064 menunjukkan bahwa 
emiten tidak sepenuhnya memanfaatkan asetnya 

untuk mencapai profitabilitas yang optimal. Rata-
rata (mean) profitabilitas adalah 0,083 dengan 
standar deviasi sebesar 0,0088. 

Umur Perusahaan (AGE) berkisar dari 
minimum 22 tahun, menjadikannya perusahaan 
termuda dalam sampel, hingga maksimum 90 
tahun, menunjukkan perusahaan yang sudah 
lama berdiri. Rata-rata (mean) umur perusahaan 
adalah 53,7 tahun, dengan standar deviasi 
sebesar 16,271. 

Ukuran Perusahaan (SIZE) berkisar dari nilai 
minimum 24 hingga maksimum 28. Perusahaan 
yang Iebih besar cenderung memiIiki Iebih banyak 
kepercayaan investor dibandingkan dengan 
perusahaan yang Iebih keciI

, karena mereka dianggap memiIiki kondisi 
keuangan yang lebih stabiI, yang memfasilitasi 
akses yang lebih mudah ke modal. Ukuran 
perusahaan rata-rata adalah 25,39, dengan 
standar deviasi sebesar 1,525. 

Tipe Industri (TYPE) direpresentasikan 
sebagai variabel dummy, dengan nilai minimum 0, 
menunjukkan perusahaan berprofil rendah, dan 
niIai maksimum 1, menunjukkan perusahaan 
berprofil tinggi. NiIai rata-rata adalah 0,834, 
menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan dalam 
peneIitian ini adaIah perusahaan berprofiI tinggi, 
dengan standar deviasi sebesar 0,375. 

Ukuran rata-rata Komite Audit (KA) untuk 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI dari tahun 
2020 hingga 2023 adalah 4,579, dengan ukuran 
berkisar antara 4 hingga 7 anggota, dan standar 
deviasi sebesar 0,781. 

Pertumbuhan Perusahaan (CAGR) dan 
Likuiditas (LIQ) adalah variabeI kontroI daIam 
peneIitian ini. Pertumbuhan perusahaan berkisar 
dari nilai minimum -0,188 hingga maksimum 
0,747. Pertumbuhan perusahaan yang tinggi 

menunjukkan kemajuan atau perkembangan dari 
waktu ke waktu. Rata-rata (mean) pertumbuhan 
perusahaan adalah 0,079, dengan standar deviasi 
sebesar 0,131. Likuiditas menunjukkan variasi 
yang cukup besar, dengan nilai berkisar dari 
minimum 0,552 hingga maksimum 4,117. Rata-
rata likuiditas adalah 1,632, dengan standar 
deviasi sebesar 0,613. 

 
Uji Asumsi KIasik 

Tabel 1 menyajikan ringkasan hasil uji asumsi 
kIasik. Ditemukan bahwa data terdistribusi secara 
normaI, bebas dari heteroskedastisitas, bebas dari 
multikolinearitas, dan tidak ada masaIah auto-
koreIasi. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

DaIam tabeI 2 diketahui bahwa niIai adjusted 
R² yang diperoleh adalah 0,539 atau 53,9%. HaI 
ini menunjukkan bahwa pengungkapan laporan 
keberlanjutan (SR) dapat dipengaruhi sebesar 
53,9% oleh variabeI indepnden, yaitu profitabiIitas, 
umur perusahaan

, ukuran perusahaan, jenis industri, komite 
audit, pertumbuhan perusahaan, dan likuiditas. 
Sementara itu, sisanya sebesar 46,1%dipengaruhi 

oleh variabeI Iain di luar model penelitian yang 
digunakan daIam peneIitian ini. 

 
 

Tabel 1 
Simpulan Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sumber: Data diolah, 2024. 
  

Classic assumption test Test Used Results Decision 

Normality Kolmogorov-Smirnov Significance > 0.05 Distributed data 
normal 

Multicollinearity Tolerance VIF Tolerance > 0.1 & VIF 
< 10 

Data free from 
multicollinearity 

Heteroscedastisity Glesjer test Significance > 0.05 Data free from 
heteroscedasticity 

Autocorrelation Run Test Significance > 0.05 Data free from 
autocorrelation 
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Tabel 2 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .764
a
 .584 .539 .044055 

    Sumber: Data diolah, 2024. 
 

Tabel 3 
Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .176 .179  .984 .329 

PROF 1.860 .718 .253 2.592 .012 

AGE .000 .000 .091 1.086 .282 

SIZE .011 .005 .264 2.055 .044 

TYPE .063 .022 .365 2.830 .006 

KA -.032 .008 -.387 -4.104 .000 

CAGR .061 .043 .123 1.438 .155 

LIQ .024 .009 .230 2.712 .009 

 Sumber: Data diolah, 2024. 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Variabel PROF memiIiki niIai signifikansi 
sebesar 0,012 < 0,05, yang menunjukkan bahwa 
PROF memiIiki efek parsial yang signifikan 
terhadap SR. VariabeI AGE memiIiki niIai 
signifikansi sebesar 0,282 > 0,05, yang 
menunjukkan AGE tidak memiIiki efek parsial 
yang signifikan terhadap SR. VariabeI SIZE 
memiIiki niIai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05, 
yang menunjukkan SIZE memiliki efek parsiaI 
yang signifikan terhadap SR. Variabel TYPE 
memiIiki niIai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05, 
yang menunjukkan bahwa TYPE memiIiki efek 
parsiaI yang signifikan terhadap SR. VariabeI KA 
memiIiki niIai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 
yang menunjukkan bahwa KA memiIiki efek 
parsiaI yang signifikan terhadap SR. VariabeI 
CAGR memiIiki niIai signifikansi sebesar 0,155 > 
0,05, yang menunjukkan bahwa CAGR tidak 
memiIiki pengaruh parsial yang signifikan 
terhadap SR. VariabeI LIQ memiIiki niIai 
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa LIQ memiIiki efek parsial 
yang signifikan terhadap SR. 
 
HasiI dan Diskusi 

Berdasarkan hasiI pengujian, diketahui 
bahwa hipotesis 1 menyatakan bahwa profita-
bilitas berpengaruh terhadap laporan keber-
lanjutan sehingga hipotesis 1 diterima. Hasil 
penelitian sebelumnya oleh Lucia & Panggabean 
(2018), Diono & Prabowo (2017), Maryana & 
Carolina (2021), Pujiastuti (2015), Rahman 

(2017), dan Wijayana & Kurniawati (2018) menun-
jukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap Iaporan keberIanjutan. Temuan ini 
mendukung teori pemangku kepentingan yang 
menyatakan pengungkapan laporan keberIanjutan 
menjadi penting untuk meyakinkan pemangku 
kepentingan bahwa perusahaan memiIiki tingkat 
profitabiIitas yang tinggi dan dapat memper-
tahankan tingkat profitabilitas tersebut. Dalam hal 
ini, profitabiIitas entitas bukan hanya mem-
pengaruhi pemegang saham dan investor, namun 
pemangku kepentingan Iainnya seperti peIang-
gan, komunitas Iokal, pemasok, dan Iingkungan 
secara keseIuruhan. 

Pengujian hipotesis 2 menemukan tidak ada 
pengaruh umur perusahaan terhadap laporan 
keberlanjutan sehingga hipotesis 2 ditolak. HasiI 
peneIitian ini tidak mendukung teori Iegitimasi 
yang menyatakan baik perusahaan yang baru 
berdiri maupun yang Iebih tua perlu 
mengungkapkan Iaporan keberIanjutan untuk 
meningkatkan citra pubIik mereka. PeneIitian 
sebelumnya yang mendukung hasiI peneIitian ini 
diIakukan oIeh Wijayana & Kurniawati (2018) 
serta Pujiastuti (2015), di mana hasil penelitian 
tersebut menemukan bahwa tidak ada pengaruh 
umur perusahan terhadap pengungkapan Iaporan 
keberIanjutan. 

HasiI uji hipotesis 3 menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Iapo-
ran keberIanjutan sehingga hipotesis 3 diterima. 
Temuan ini mendukung teori Iegitimasi yang 
diungkapkan oleh Dowling & Pfeffer (1975) yang 
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menyarankan bahwa untuk mendapatkan keper-
cayaan dan Iegitimasi dimata publik, perusahaan 
berusaha untuk mematuhi peraturan yang berIaku 
dan memenuhi tanggung jawab melalui aktifitas 
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Temuan ini 
mendukung peneIitian sebeIumnya oIeh 
AbduIsalam & Babangida (2021) dan Bhatia & Tuli 
(2017) yang juga menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
Iaporan keberIanjutan. 

Berdasarkan hasiI uji, hipotesis 4 diketahui 
jenis industri berpengaruh terhadap Iaporan 
keberIanjutan sehingga hipotesis 4 diterima. Hasil 
penelitian sebelumnya oleh Adiatma & Suryanawa 
(2018) menunjukan bahwa jenis industri ber-
pengaruh signifikan terhadap Iaporan keber-
Ianjutan. Temuan ini mendukung teori Iegitimasi 
yang menyatakan perusahaan harus menjalankan 
bisnisnya sesuai dengan norma-norma sosiaI 
yang berlaku. OIeh karena itu, perusahaan yang 
memiIiki profiI tinggi akan Iebih berhati-hati daIam 
operasionalnya untuk memastikan keberlanjutan 
bisnisnya. 

Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan 
komite audit memiIiki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap laporan keberlanjutan sehing-
ga hipotesis 5 ditolak. PeneIitian oleh Lendeng-
tariang & Bimo (2022) mendukung hasil ini. 
Ukuran komite yang lebih besar dapat 
menyebabkan distribusi tanggung jawab yang 
tidak merata dan dianggap tidak efektif dalam 
menjalankan perannya karena mendorong 
munculnya free riders. 
 

SIMPULAN 
 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian data, disimpul-
kan bahwa hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa tingkat rata-rata pengungkapan laporan 
keberlanjutan pada perusahaan LQ45 adalah 
58,5%, yang berarti bahwa cukup banyak per-
usahaan LQ45 yang telah mengungkapkan 
laporan keberlanjutan hingga tahun 2023. 
Selanjutnya, profitabilitas, ukuran perusahaan, 
dan jenis industri memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 
Hanya komite audit yang memiliki pengaruh 
negatif terhadap pengungkapan laporan keber-
lanjutan. Kemudian, umur perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
laporan keberlanjutan. 
 
Saran 

Studi selanjutnya diharapkan dapat mem-
perluas ruang lingkup penelitian dengan 

mencakup perusahaan-perusahaan yang tidak 
termasuk dalam kategori LQ45, guna mening-
katkan representasi dan keandalan hasil. Selain 
itu, penambahan variabel kontrol dalam model 
penelitian akan memungkinkan hasil yang lebih 
mencerminkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
variabel dependen. Disarankan juga untuk 
memperpanjang periode penelitian lebih dari 4 
tahun. 
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